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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data Dan Temuan Penelitian 

1. Paparan Data. 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata berlokasi di dusun 

bata-bata desa palengaan, kabupaten pamekasan.provinsi jawa timur 

didirikan oleh KHR Abdul Majid Bin Abdul Hamid Bin Itsbat yang 

bertempat asal dari Pondok Pesantren Darul Ulum Banyu Anyar pada 

tahun 1943 M\1363 H. 

Tabel 4.1: data pondok pesantren. 

Nama pondok pesantren :Mambaul Ulum Bata-Bata 

Alamat 
:Dsn bata-bata, desa, Panaan. palengaan, 

pamekasan. 

Kode pos :69362 

Tahun didirikan :1943 M\1363 H 

Pendiri :RKH. Abdul Majid Bin Isbath 

Situs www. Bata-bata.net .  

 

Sebab perjuangan pendiri dan para keturunannya, Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata tetap eksis hingga sekarang dengan 

prioderisasi kepemimpinan sebagai berikut; 

 RKH. Abd Majid Bin Abd Hamid (1943-1957 M), 15 tahun. 
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 RKH. Abd Qodir bin Abd Majid (1959-19959 M), 2 bulan. 

 RKH. Ahmad Mahfud Zayyadi (1959-1986 M), 26 tahun. 

 RKH. Abd Hamid bin Ahmad Mahfud Zayyadi (1986-2021)35 thun. 

 RKH. Ach Faisol Abdul Hamid (2021-sekarang).  

Para pengasuh sangat memperhatikan adab dan tatakrama daripada 

apapun sebagaimana yang disampaikan RKH. Tohir Abd Hamid, “lebih 

baik bodoh yang beradap dari pada pintar yang tunduk pada kedoliman”. 

Maka dari itu Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata mengusung 

motto “ kesopanan lebih tinggi nilainya dari pada kecerdasan”. 

Susunan pengurus Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata sebagai 

berikut:  

Table 4.1: susunan pengurus pondok pesantren mambaul ulum bata-bata. 

Susunan dewan Ketua coordinator 

Dewan à wan KHR. Muin bayan AMZ. 

Dewan mà hadiyah ust. Nurul Hidayat S.Pd. 

Dewan taudhifiyah Ust. Muniri. M.Ag.Ma. 

Dewan madrasiyah Ust. H. Muzammil Imron. M.Ag.MA. 

Dewan amnil ̀ am Ust. Majrur S.Pd. 

a. Tatakelola Program Pengiriman Guru Tugas Di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata. 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata merupakan salah 

satu pondok pesantren yang ssetiap tahunnya mengirimkan santri yang 

disebut dengan istilah guru tugas. Calon guru tugas harus menamatkan 

pendidikan tingkat SLTA dan telah memenuhi beberapa tes yang 
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menjadi kelayakan untuk ditugas di beberapa lembaga yang ada di 

wilayah indonesia. Untuk itu ada beberapa strategi dan pembinaan 

yang diterapkan untuk menunjang kualitas calon guru tugas agar 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Untuk itu Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata melaksanakan pengelolaan dan pembinaan 

yang output nya nanti guru tugas itu bisa melaksanakan tugasnya 

dengan sempurna.  

Pengelolaan di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata 

terutama untuk Program Guru Tugas itu mengadakan rapat awal 

terlebih dahulu meliputi saat rapat awal sekaligus pembentukan 

organisasi kordinator guru tugas sampai dengan pemberangkatan para 

guru tugas. Semua kegiatan dan pengelolaan para calon guru tugas 

telah direncanakan sejak awal tahun pembelajaran. Mulai dari 

pembinaan santri calon guru tugas, penyeleksian kelayakan calon guru 

tugas, dan pemberangkatan calon guru tugas. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh ust. Nurul hidayat selaku ketua pengurus Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata berikut ini; 

Di dalam pengelolaan calon guru tugas, pengurus pondok 

pesantren menggunakan beberapa tahapan menejemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi agar maksimal 

dampaknya. Pengurus pondok pesantren dan Dewan Taudifiyah 

melaksanakan musyawaroh bersama dimana hasilnya itu 

diserahkan  kepada pengasuh agar mendapatkan persetujuan. 

Baik dengan cara ditambah atau dikurangi programnya. 

Diantara hasil yang disetujui pengasuh yaitu, santri dapat 

ditugas jika sudah lulus dari program i`dad, mengadakan, dan 

juga pengasuh mengintruksikan untuk mengadakan pembekalan 

calon guru tugas, juga bimbingan bimbingan yang dibutuhkan. 

Selain itu  kita membangun kerjasama antar pengurus pesantren 

dan sekolah sebagai penunjang terhadap suksesnya 

perencanaan. Diantaranya kerjasama pengurus pondok dan 
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sekolah yaitu; bagi santri yang tidak bertugas\tidak mengabdi 

selama satu tahun, maka ijazah akan ditahan oleh sekolah..1 

 

Menurut ketua umum pesantren, disetiap program kami 

rencanakan dengan matang, sebab ini selain tanggung jawab kita, tapi 

juga menjadi kebutuhan para santri, juga kebutuan masyarakat luar 

yang memliki pandangan santri sebagai teladan dalam agama. Maka 

dari itu, dalam pengelolaan guru tugas pengurus memberikan program 

yang sekiranya bisa membantu para guru tugas melaksanakan 

pengabdiannya di tempat tugas. 

Pernyataan ketua ketua umum pondok pesantren didukung oleh 

pengurus pesantren, ust Rohman Hakim berikut ini; 

Program Guru Tugas merupakan program penting di pesantren, 

karena program tersebut sebagai tempat evaluasi yang 

sebenarnya kepada santri. Dan juga guru tugas akan membawa 

nama baik pesantren ketika ditugas. Maka dari itu pengurus 

pesantren tidak sembarang memilih dan memberangkatkan 

calon guru tugas, tapi masih ada beberapa syarat yang perlu 

dilaksanakan. Contohnya; santri wajib lulus di program pemula, 

lalu ada beberapa kegiatan yang wajib diikuti, seperti pelatihan 

cara mengajar sekaligus praktek mengajar. Lalu juga ada 

pembekalan dari pengasuh sebagai bekal ke tempat tugas.2 

  

Namun tidak cukup dengan itu, Muhammad eko selaku santri 

calon guru tugas Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata juga 

mengatakan bahwa didalam persiapan pemberangkatan guru tugas ada 

beberapa hal yang harus diikuti; 

Pengelolaan Program Guru Tugas  bisa dikatakan cukup baik, 

karena selalu ada perubahan yang dilakukan, bahkan disetiap 

tahunnya, pengelolaan Program Guru Tugas di tahun 

sebelumnya itu sangat berbeda dengan yang sekarang. Jika dulu 

calon guru tugas angkatan 2016-2017 itu cukup mengikuti tes 

                                                             
1 Ust nurul hidayat, ketua umum pengurus, wawancara langsung (28 april 2024) jam 01.00 WIB. 
2 Ust Rohman Hakim, pengurus pesantren, wawancara langsung (28 april 2024), jam 03.25 WIB. 
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baca kitab dan baca alqur`an, angkatan 2018-2022 itu di bentuk 

asrama husus calon guru tugas selama satu tahun. Dan sekarang 

bagian saya beda lagi, yaitu wajib lulus program pemula yang 

baru diadakan sekitar satu tahunan, jika tidak lulus program 

tersebut maka tidak ditugas. Jika tidak ditugas maka wajib ada 

di pondok selama satu tahun. Jika tidak maka tidak akan 

mendapatkan ijazah MA nya.3 

 

Bisa dikatakan bahwa seluruh stakeholder pesantren baik para 

asatidz ataupun para santri setuju jika pengelolaan yang dilaksanakan 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata dijalankan dengan baik. 

Selain perencanaan yang perlu disiapkan dengan matang, juga perlu 

adanya kontribusi dari beberapa pihak untuk mendorong sebuah 

perencanaan mencapai tujuan.  

Selanjutnya, setelah wawancara, peneliti melakukan observasi 

mengenai pengelolaan yang diterapkan pengurus pesantren dengan 

beberapa tahapan diantaranya: 

1. Penyeleksian calon guru tugas. 

Pondok Pesantren Mambaul Ullum Bata-Bata melaksanakan 

penyeleksian guru tugas dengan menggunakan skala besar. Yaitu 

dengan adanya program pemula yang didalamnya wajib diikuti 

semua santri tanpa ada batasan kelas termasuk santri calon guru 

tugas. Di dalam program tersebut ada tiga fan yang harus dilalui 

yaitu (qur`aniyah, kutubiyah, ubudiah). Dan bagi santri yang lulus 

dari program tersebut maka akan di i`lan dengan bentuk wisuda 

dan mendapatkan jaminan sebagai berikut: 

a. Bagi santri yang lulus: 

                                                             
3 Muhammad eko, santri calon guru tugas, wawancara langsung (20 april 2024) jam 19.20 WIB. 
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 Sudah dipastikan ditugas ketika lulus dari jenjang 

pendidikan SLTA. 

 Bisa melanjutkan program ekstrakurikuler lain yang ada di 

pondok pesantren. 

b. Bagi santri yang tidak lulus: 

 Tidak layak untuk ditugas dan wajib mengikuti program 

pemula kembali selama satu tahun sama dengan program 

pengabdian guru tugas. 

 Selama tidak lulus dari program i`dad maka tidak bisa 

mendaftar ke program ekstrakurikuler lain. 

2. Penempatan calon guru tugas. 

Terkadang ada beberapa Penanggung Jawab Guru Tugas 

(PJGT) itu meminta guru tugas dengan kemampuan tertentu seperti 

halnya; ahli qiro`ah, bela diri, bahasa arab dan lainnya. Namun 

tidak sedikit juga PJGT yang meminta guru tugas secara random/ 

acakan, Intinya harus masuk standart kompetensi mengajar di 

Yayasan Pendidikan Islam. Maka dari itu pengurus pesantren 

menempatkan guru tugas sesuai kemampuan dan kebutuhan 

yayasan. Agar guru tugas benar-benar menjadi perwakilan 

pesantren yang bisa memberikan dampak besar bagi yayasan 

tempat ditugas. 

3. Pembekalan. 

Pembekalan merupakan hal penting yang harus 

dilaksanakan. Mengingat santri guru tugas itu tidak melaksanakan 
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hal yang gampang. Akan banyak tantangan dan rintangan yang 

akan dihadapi guru tugas. Karena guru tugas tidak menjadi santri 

biasa, melainkan menjadi wakil Kiai untuk berdakwah di pelosok 

negeri. Maka pondok pesantren melaksanakan pembekalan yang 

diisi oleh pengasuh pesantren sebagai bekal selama di tempat 

tugas. 

4. Evaluasi. 

Evaluasi Program Guru Tugas di Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata dilaksanakan setelah Program Guru 

Tugas berakhir, yaitu satu tahun setelahnya. Dengan cara: 

a. Pengurus pesantren memberikan lembar laporan guru tugas 

(GT) dan penanggung jawab (PJGT) disaat waktu penjemputan 

guru tugas di Musholla Pondok Pesantren. 

b. Pengurus pesantren meminta kembali lembar laporan dan 

mengevaluasi dari hasil laporan yang didapat. 

Dari hasil pengelolaan Program Guru Tugas , setelah 

dilakukan beberapa seleksi dan tes, maka diperoleh daftar nama 

Guru Tugas  yang disesuaikan dengan kemapuan dan kebutuhan 

beserta penanggung jawab guru tugas (PJGT) pada hari minggu 

malam senin jam 11: 00 tanggal 5 mei 2024 sebagaia berikut: 

Berdasarkan wawancara di atas, kemudian Peneliti 

membuktikannya dengan melakukan pengamatan ke pondok, dimana 

saat peneliti berada di pondok peesantren dan melakukan wawancara 

terhadap ketua Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Ust. 
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Nurul Hidayat, kemudian menunjukkan data program data kerja yang 

ada di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata.4 

Hasil wawancara dan observasi di atas kemudian dikuatkan 

dngan data berupa list program kerja, seperti yang terdapat dalam table 

berikut ini: 

Selanjutnya, setelah wawancara, peneliti melakukan observasi 

mengenai pengelolaan yang diterapkan pengurus pesantren dengan 

beberapa tahapan diantaranya: 

1. Penyeleksian calon guru tugas. 

Pondok Pesantren Mambaul Ullum Bata-Bata 

melaksanakan penyeleksian guru tugas dengan menggunakan skala 

besar. Yaitu dengan adanya program pemula yang didalamnya 

wajib diikuti semua santri tanpa ada batasan kelas termasuk santri 

calon guru tugas. Di dalam program tersebut ada tiga fan yang 

harus dilalui yaitu (qur`aniyah, kutubiyah, ubudiah). Dan bagi 

santri yang lulus dari program tersebut maka akan di i`lan dengan 

bentuk wisuda dan mendapatkan jaminan sebagai berikut: 

c. Bagi santri yang lulus: 

 Sudah dipastikan ditugas ketika lulus dari jenjang 

pendidikan SLTA. 

 Bisa melanjutkan program ekstrakurikuler lain yang ada di 

pondok pesantren. 

d. Bagi santri yang tidak lulus: 

                                                             
4 Observasi langsunng (28 april 2024) ham 13.00 WIB. 
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 Tidak layak untuk ditugas dan wajib mengikuti program 

pemula kembali selama satu tahun sama dengan program 

pengabdian guru tugas. 

 Selama tidak lulus dari program i`dad maka tidak bisa 

mendaftar ke program ekstrakurikuler lain. 

2. Penempatan calon guru tugas. 

Terkadang ada beberapa Penanggung Jawab Guru Tugas 

(PJGT) itu meminta guru tugas dengan kemampuan tertentu seperti 

halnya; ahli qiro`ah, bela diri, bahasa arab dan lainnya. Namun 

tidak sedikit juga PJGT yang meminta guru tugas secara random/ 

acakan, Intinya harus masuk standart kompetensi mengajar di 

Yayasan Pendidikan Islam. Maka dari itu pengurus pesantren 

menempatkan guru tugas sesuai kemampuan dan kebutuhan 

yayasan. Agar guru tugas benar-benar menjadi perwakilan 

pesantren yang bisa memberikan dampak besar bagi yayasan 

tempat ditugas. 

3. Pembekalan. 

Pembekalan merupakan hal penting yang harus 

dilaksanakan. Mengingat santri guru tugas itu tidak melaksanakan 

hal yang gampang. Akan banyak tantangan dan rintangan yang 

akan dihadapi guru tugas. Karena guru tugas tidak menjadi santri 

biasa, melainkan menjadi wakil Kiai untuk berdakwah di pelosok 

negeri. Maka pondok pesantren melaksanakan pembekalan yang 
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diisi oleh pengasuh pesantren sebagai bekal selama di tempat 

tugas. 

4. Evaluasi. 

Evaluasi Program Guru Tugas di Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata dilaksanakan setelah Program Guru 

Tugas berakhir, yaitu satu tahun setelahnya. Dengan cara: 

c. Pengurus pesantren memberikan lembar laporan guru tugas 

(GT) dan penanggung jawab (PJGT) disaat waktu penjemputan 

guru tugas di Musholla Pondok Pesantren. 

d. Pengurus pesantren meminta kembali lembar laporan dan 

mengevaluasi dari hasil laporan yang didapat. 

Dari hasil observasi di atas dikuatkan dengan beberapa hasil 

dokumentasi pada hari minggu tanggal 12 mei 2024 pada jam 19:00 

WIB malam hari, peneliti mengunjugi website pesantren. mengenai 

pengelolaan yang digunakan dengan melibatkan pengasuh, dan seluruh 

pengurus pesantren dikuatkan dengan hasil dokumentasi pada gambar 

berikut5: 

 
Gambar 4.1: pelaksanaan wisuda i`dad sebagai syarat penyeleksian 

kelayakan calon guru tugas 

                                                             
5 Dokumentasi 13;26 (senin, 6 mei 2024). 
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Gambar 4.2: foto para calon Guru Tugas sebelum diberangkatkan ke 

Tempat Tugas. 

 
Gambar 4.3: foto PJGT di saat penjemputan Guru Tugas  

 
Gambar 4.4:. Pembekalan calon Guru Tugas oleh pengasuh Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata 
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Gambar 4.5: pemasrahan yang disertai berkas aturan dan laporan Guru 

Tugas dan Penanggung Jawab Guru Tugas oleh dewan taudhifiyah.  

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas dapat 

dipahami bahwa di dalam pengelolaan Program Guru dilaksanakan 

dengan baik dan konsisten. Sehingga dengan demikian santri calon 

guru tugas benar-benar bisa menjalankan tugasnya dengan baik, dan 

bisa melahirkan alumni-alumni yang berkualitas. 

Disetiap perencanaan tidak akan mudah untuk mencapai tujuan, 

kecuali fungsi menejemen dijalankan dengan benar. Seperti 

perencanaan, lalu dibentuklah pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Maka akan mudah bagi menejer mengelola organisasinya. 

Setelah perencanaan dijalankan dengan benar maka langkah 

selanjutnya adalah fungsi-fungsi lain yang ada didalam tahapan 

manajerial seperti halnya; organizing\pengkoordinasian, pelaksanaan 

dan evaluasi. Untuk lebih mempermudah jalannya perencanaan. 

Tentunya dalam program pengiriman guru tugas di Pondok Pesantren  

Mambaul Ulum Bata-Bata perlu adanya beberapa tahapan dalam 

persiapan pemberangkatan guru tugas. koordinasi dengan beberapa 
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pihak, saling bekerja sama demi tercapainya tujuan. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh ustad nurul hidayat sebagai berikut; 6 

Di dalam penyeleksian guru tugas. Kami sekarang itu 

memperketat persyaratan menjadi guru tugas. Mengingat peran 

seorang guru tugas itu tidak gampang, dan juga mengaca pada 

tahun sebelum-sebelumnya dimana para guru tugas banyak yang 

tidak bisa mengemban amanah yang diberikan. Sehingga dari 

pihak pesantren mempertegas di masa angkatan sekarang untuk 

benar-benar menyaring para santri kelas akhir yang akan 

diberangkatkan bertugas. Alhasil banyak  

Tidak cukup dengan itu. Ust. Rofiuddarojat memberikan 

pernyataan tentang siapa saja yang harus terlibat dalam Program Guru 

Tugas sebagai berikut:7 

Tentunya yang kami libatkan adalah pengasuh pondok pesantren 

sebagai pimpinan. Kedua, dewan taudifiyah atau bisa diartikan 

sebagai kordinator guru tugas pesantren yang bertugas mencari 

dan memilih tempat tugas yang layak bagi guru tugas. ketiga, 

semua pengurus yang bertugas di pondok pesantren juga asatidz 

yang bertugas dilapangan. Membimbing dan mengajar para 

santri. Tidak hanya diserahkan kepada koordinator guru tugas 

saja yang berperan, akan tetapi kita itu melibatkan ke semua 

pengurus pesantren.  

Dari hasil wawancara di atas bisa memberikan penjelasan 

bahwa pengelolaan program pengiriman guru tugas di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata menjadi program yang penting. 

Maka dari itu, selain pengasuh sebagai pimpinan, dan dewan 

taudifiyah sebagai coordinator guru tugas, juga adanya kontribusi dari 

semua kepengurusan, para asatidz dan juga adanya semangat dari 

santri dalam belajarya. Ustadz Rohman Hakim salah satu pengajar 

program i`dad Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata 

                                                             
6 Ust Nurul Hidayat, ketua umum pengurus, wawancara langsung (28 april 2024)jam 13.00 WIB. 
7  Ust Rofiuddarojat, pengurus pesantren, wawancara langsung (28 april 2024) jam 10:30 WIB. 
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memberikan alasan tentang siaapa saja yang termasuk dalam pengelola 

calon guru tugas sebagai berikut;8 

Di dalam pengelolaan guru tugas, ada dewan taudhifiyah yang 

berperan penting didalamnya. Karena sebagai penyeleksi guru 

tugas, dan penentu tempat yang akan di berikan guru tugas. 

Namun tidak cukup dengan dewan taudhifiah, Semua 

kepengurusan juga memilki peran dan terlibat dalam 

pengelolaan calon guru tugas. Para asatidz semuanya memiliki 

tanggung jawab terhadap kesiapan  para santri dalam program 

tersebut. Itu semua bisa dilihat dari program yang sudah 

dilaksanakan sekarang, berbeda dengan pengelolaan guru tugas 

satu tahun sebelumnya. Yaitu dengan dibentuk asrama yang 

memang husus ditempati para santri kelas akhir calon guru 

tugas. Dan ada beberapa asatidz pilihan yang memang ditunjuk 

untuk mengajar dan membina calon guru tugas. Maka orang 

yang terlibat akan terbatas karena sudah ditempatkan secara 

husus. Dan sekarang ada perubahan konsep dimana tidak ada 

program asrama guru tugas, melainkan wajib bagi kelas akhir 

yang ingin ditugas, maka wajib menyelesaikan beberapa 

tahapan yang harus dilaksanakan. Jadi seluruh ustadz ataupun 

stakeholder pesantren juga memiliki tanggung jawab dalam 

pengelolaan dan pembinaan calon guru tugas. 

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas mengenai tatakelola dan 

siapa saja yang ikut serta dalam pengelolaan program pengiriman guru 

tugas di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata benar-benar 

merencanakan, mengorganisasikan, lalu melaksanakan hingga sampai 

tujuan, dengan beberapa evaluasi yang terus dijalankan. Dengan 

menjalin komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan seperti 

contoh dalam pengambilan keputusan harus ada persetujuan dari 

pengasuh. Karena, semua keputusan yang menyangkut pondok berada 

dibawah kekuasaan kyai.9 Selain itu juga adanya peran seluruh 

kepengurusan dalam pengelolaan Program Guru Tugas.  

                                                             
8 Ust Rohman Hakim, pengurus pesantren, wawancara langsung (28 april 2024) jam 11:30 WIB. 
9Hilmi Qosim Mubah, Manajemen Pesantren dan Pendidikan Luar Sekolah, (pamekasan: IAIN 

Madura Press,2019), 131. 
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Setelah melakukan observasi dilapangan. Peneliti Melihat dari 

tujuannya, Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata tidak 

mengharap banyak santri yang lulus dan ditugas, namun ketika sudah 

sampai ke tempat tugas dihawatirkan tidak bisa menjalankan tugasnya 

dengan baik. Maka dari itu pihak pesantren menyeleksi dengan ketat 

bagi santri calon guru tugas agar santri yang ditugas benar-benar 

mampu menjalankan tanggung jawabnya dan memberikan semua yang 

diharapkan masyarakat. Dengan memberikan bimbingan dan pelajaran 

sesuai dengan tingkat kemampuan setiap santrinya. 

Akibat dari diperketatnya penyeleksian guru tugas, berdampak 

terhadap jumlah santri yang lulus dan ditugas, yaitu sebanyak 280 

santri dari 600 santri kelas akhir. Dan hal tersebut bukan lah penurunan 

melainkan awal dari kemajuan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

RKH faisol abd hamid “bata-bata tidak ingin bercanda” dari pada 

berangkat tugas, tapi merusak nama baik pesantren, lebih baik tidak 

diberangkatkan” 

Setelah melaksanakan wawancara dan observasi, peneliti 

melaksanakan dokumentasi tentang siapa saja yang berperan dalam 

pengelolaan guru tugas sebagaimana yang tertera dalam table berikut 

ini: 
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Tabel 4.3: tentang Program Kerja Kepengurusan CGT: 

Nama Program 
Waktu 

Pelaksanaan 

Penanggung 

Jawab 

Pondok romadhon 
12 maret-23 maret 

2024 
Dewan ma`hadiah 

pendataan kelulusan 25 maret 2024 Dewan ma`hadiyah 

Pembekalan  1 mei 2024 Dewan pengasuh 

Pengumuman GT dan 

PJGT 
5 mei 2024 Dewan ma`hadiyah 

Pemberangkatan 6 mei 2024 Dewan taudhifiyah 

Selanjutnya, selain dewan pengasuh, taudhifiyah, dan ma`hadiyah, juga 

ada beberapa orang yang berperan penting, yaitu guru tugas dan penanggung 

jawwab guru tugas yang peneliti cantumkan beserta, alamat, dan nama yayasan 

sebagaimana yang tertera dalam tabel 4.4 berikut: 
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b. Pembinaan Yang Diterapkan Dalam Pengiriman Guru Tugas Di 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata. 

Pembinaan merupakan hal pokok penting ketika suatu 

organisasi ingin menggapai tujuan, hampir seluruh lembaga 

pendidikan berfokus terhadap pembinaan demi meningkatkan potensi 

siswa secara optimal. Dan juga sebagai tanda bahwa sekolah sebagai 

tempat pendidikan dan pembinaan, sehingga bisa menghindar dari hal 

pengaruh negatif yang bertentangan yang mengakibatkan tidak 

sampainnya perencanaan terhadap tujuan. 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata merupakan 

lembaga pendidikan Islam sejak tahun 1943 M\1363 H yang memang 

sudah melaksanakan pendidikan dan pembinaan sampai sekarang. 

Terutama dalam beberapa program yang direncanakan pesantren, 

tentunya ada program pembinaan yang dijalankan  sebagai pendorong 

perencaan sampai terhadap tujuan. Tak terkecuali Program Guru Tugas 

yang di dalamnya perlu pembinaan, sebagaimana yang disampaikan 

oleh Ust Nurul Hidayat selaku ketua umum pengurus Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata sebaga`i berikut;10 

Berbicara tentang pembinaan, pondok pesantren bata-bata kami 

itu memiliki dua opsi pelaksanaan yang akan diterapkan, 

pertama program i`dad  yang dilaksanakan semenjak awal tahun 

pelajaran dengan tiga tahapan yang wajib di selesaikan para 

santri. Semua santri wajib mengikuti program tersebut tanpa 

terkecuali. Yang kedua pembinaan yang memang husus 

diterapkan kepada guru tugas. Diantaranya seperti program 

pondok romadhon, yang dilaksanakan pada awal hari bulan 

puasa hingga 12 hari. sekarang itu Pondok Pesantren Mambaul 

Ulum Bata-Bata sudah tidak melaksanakan program asrama 

                                                             
10 Ust nurul hidayat, ketua umum pengurus, wawancara langsung (28 april 2024)jam 13.00 WIB. 
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untuk kelas akhir, sebagaimana yang diterapkan pada satu tahun 

sebelumnya. Sehingga selain program i`dad yang kami 

fokuskan, kami juga memberikan tambahan program yang 

wajib diikuti santri kelas akhir. Yaitu program pondok 

romadhon yang mana didalamnya berisi hafalan wirid dzikir, 

sholawat dan do`a dengan tujuan santri syang ditugas bisa multi 

fungsi di segala kegiatan masyarakat. Selain itu di program 

pondok romadhon juga ada hataman beberapa kitab yang akan 

menjadi refrensi nanti bagi santri di tempat tugas. 

 

Penerapan pembinaan santri Pondok Pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata merupakan hal yang menjadi penentu tentang berhasil 

tidaknya perencanaan. Maka dari itu pengurus pesantren menyiapkan 

beberapa hal yang memang pasti dibutuhkan santri yang bertugas. 

Seperti hal nya pembentukan dua system pembinaan yang nantinya 

akan berdampak kepada peningkatan kualitas calon guru tugas. Selain 

program pondok romadhon yang diterapkan kepada calon guru tugas, 

juga ada program Dengan mencakup semua santri wajib yaitu 

menyelesaikan dengan beberapa tahapan seperti tiga fan hasil 

wawancara di atas (kutubiyah, ubudiah, dan qur`aniyah). Sebagaimana 

yang disampaikan ust rofi`uddarojhat, salah satu pengurus di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata sebagai berikut;11 

Guru tugas adalah wakil pengasuh yang disebar ke pelosok desa. 

Tentunya tidak sembarang orang yang akan di berangkatkan ke 

tempat tugas, karena ini akan menyangkut marwah pesantren, 

terutama juga marwah pengasuh. Dari itu perlu pembinaan yang 

baik dan penyeleksian yang ketat. Diantara pembinaan dan 

penyeleksian yang diterapkan kami berfokus terhadap satu 

program, yaitu program i`dad, dimana program tersebut 

memiliki tiga fan yang wajib di kuasai semua santri. Yaitu, 

Kutubiyah, Ubudiah, Dan Qur`Aniyah. Dimana hal tersebut 

sangat dibutuhkan ketika santri sudah boyong dari pondok. 

Terutama  bagi para santri calon guru tugas yang hendak 

                                                             
11 Ust rofiuddarojat, pengurus pesantren, wawancara langsung (28 april 2024) jam 10:30 WIB. 
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membantu lembaga-lembaga Islam dan masyarakat luar agar 

bisa menyempurnakan kekurangan-kekurangan terhadap 

pengetahuan Islam. Selain program i`dad juga kami berikan 

program husus di bulan romadhon. Untuk menunjang kesiapan 

guru tugas mengabdi kemasyarakat seperti penghafalan tahlil 

solawat, do`a, dan lainnya. Dari itu kami sebagai pengurus terus 

memberikan bimbingan, pembinaan, dan arahan yang sekiranya 

para santri semangat dalam belajar. Hususnya calon guru tugas. 

Karena bagi santri kelas akhir yang tidak lulus program i`dad, 

besar kemungkinan santri tersebut tidak ditugas, tapi meskipun 

santri tidak lulus program i`dad juga wajib mengikuti program 

lain yang disiapkan kepada calon guru tugas, salah satunya yaitu 

kegiatan pondok romadhon  yang wajib diikuti siswa kelas akhir 

meskipun belum lulus program i`dad. 

 

Dalam dua program yang dilaksanakan Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata. Ada satu program yang menarik perhatian 

peneliti, yaitu program i`dad yang didalamnya ada tiga tingkatan; 

tingkatan pertama santri wajib mendalami ilmu qur`ani. Baik dari segi 

tajwid, makhorijul huruf, dan lagu tartil atau qiro`ah. Baru setelah lulus 

dari tingkatan pertama, akan naik ke tingkat kedua yaitu santri wajib 

mendalami ilmu ubudiah, yaitu tatacara beribadah. Dan tingkatan 

terakhir yaitu santri wajib mendalami ilmu kutubiyah, tatacara 

membaca, memaknai, dan memahami  kitab kuning dengan benar. 

Maka dari itu bisa dipahami bahwa ada program jangka panjang yaitu 

program i`dad yang dilaksanakannya mulai dari awal masuk pondok. 

Dan juga ada program jangka pendek yang memang dihususkan 

kepada kelas akhir calon guru tugas, dimana pelaksanaannya hanya 

ada di bulan romadhan. 

Ada beberapa point penting yang bisa diambil dari hasil 

wawancara di atas, diantaranya yaitu tentang bagaimana pengurus 
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pesantren membina calon guru tugas secara husus ataupun seluruh 

santri pada umumnya. Yaitu, memberikan binaan dengan beberapa 

tingkatan yang sesuai dengan kemampuan. Dalam artian, meskipun 

sudah kelas 3 tingkat SLTA namun lemah dalam fan qur`aniyah, maka 

santri tersebut harus masuk ke tingkatan tersebut yang  mayoritas di isi 

santri tingkatan SLTP. Untuk mendapatkan tiket menjadi guru tugas, 

santri tersebut harus melewati 3 fan tersebut. Dapat dipahami bahwa 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata mendidik dan membina 

para santri sejak dari awal masuk santri ke pondok pesantren atau sejak 

menjadi santri baru. Pihak pesantren sudah menyiapkan dengan 

perencanaan dan pelaksanaan yang ditekankan kepada para santri agar 

nantinya santri ketika lulus dari pondok  pesantren bisa memenuhi 

standart kelulusan yang ditetapkan pengasuh dan pengurus pesantren. 

Dengan adanya Program Guru Tugas, Sebagai bentuk uji kompetensi 

sekaligus untuk mengevaluasi dari pelaksanaan pendidikan Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata di setiap tahunnya. 

Muhammad eko, santri kelas akhir calon guru tugas Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata memberikan pernyataannya 

sebagai berikut;12 

Menurut saya program i`dad adalah program yang baik, 

terutama dngan adanya program i`dad, yang sangat membantu 

dalam peningkatan kepribadian santri. Mulai dari kedisiplina, 

dan lainnya. Dengan adanya program i`dad kami itu berasa 

memiliki pengontrol atau orang tua kedua kami. karena semua 

santri tidak perlu mencari ilmu, pengurus sudah menyuapkan 

ilmu setiap hari, pagi, siang, sore, dan malam kepada kami. 

Sebab itu kami harus memiliki target yang harus dicapai. 

                                                             
12 Muhammad eko, santri kelas akhir. wawancara langsung (15 april 2024) jam 10:30 WIB. 
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Hadirnya program i`dad merupakan tantangan bagi santri 

karena secara tidak langsung program i`dad meminta target ke 

kami, jadi mau tidak mau kami harus bersaing dengan santri 

lainnya untuk secepatnya lulus di program i`dad. Selain 

program i`dad, juga ada program yang difokuskan untuk kelas 

akhir calon guru tugas. Yaitu dilaksanakan di bulan puasa 

kemarin, santri kelas akhir yang lulus atau belum lulus program 

i`dad wajib kembali untuk mengikuti kegiatan pesantren selama 

12 hari dimulai dari awal bulan puasa. Dimana dalam kegiatan 

tersebut ada beberapa program yaitu; khotmil kitab, hafalan 

do`a-do`a, hafalan dzikir setelah solat, hafalan tahlil, belajar 

mahallul qiyam atau berzanjih, dan banyak lainnya sebagai 

bekal nanti ketika santri itu terjun ke masyarakat”. 

 

Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut, pembinaan yang 

diterapkan pesantren sudah memberikan kekuatan bagi santri. 

Sehingga seluruh santri, hususnya calon guru tugas memiliki motivasi 

masing masing agar bisa mencapai target yang sudah ditentukan. 

Namun tidak cukup itu, pengurus pesantren juga memberikan stimulus 

yang memang harus dimiliki calon guru tugas, seperti dzikir, do`a, 

solawat, dan lainya. Karena meskipun santri tidak di tugas, akan ada 

waktunya nanti santri akan boyong dari pesantren, mereka harus 

mengabdikan diri kepada masyarakat. Sehingga hal itu memang sangat 

dibutuhkan mengingat tugas santri sebagai penyempurna dari ibadah 

dan pengetahuan agama masyarakat. Terlebih bagi para santri yang 

akan ditugas. Tentunya akan sangat terdukung atas adanya program 

tersebut. 

Dari hasil wawancara di atas tentang pembinaan calon guru 

tugas. Dapat dipahami bahwa ada dua program yang memang nanti 

akan berdampak kepada guru tugas. 
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1. Program i`dad merupakan program jangka panjang yang 

melibatkan semua santri tak terkecuali calon guru tugas wajib 

mengikuti program tersebut dengan beberapa tingkatan yang ada 

didalam nya.  

2. Program pondok romadhon yang diterapkan husus kepada santri 

kelas akhir calon guru tugas. Yang mana tujuan untuk membantu 

para guru tugas nantinya bisa melayani masyarakat sekitar di 

tempat tugas. Maka dari itu pihak pesantren memberikan  binaan 

husus kepada calon guru tugas. 

Selanjutnya setelah wawancara, peneliti melakukan observasi 

mengenai pembinaan yang diterapkan kepada calon guru tugas yang 

dilaksanakan oleh pengurus Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata pada hari rabu  tanggal 6 mei 2024 jam 13:00 WIB siang hari dan 

pada hari minggu tanggal 12 mei 2024 pada jam 19:00 WIB malam 

hari peneliti mengunjungi Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata. 

Hasil observasi mengenai pembinaan yang dilaksanakan 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata yaitu dengan adanya 

program i`dad dan program pondok romadhon, dikuatkan juga dengan 

hasil dokumentasi pada gambar berikut: 
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Gambar 4.6:Pelaksanaan program i`dad ubudiah 

 
Gambar 4.7: pelaksanaan program i`dad kitab 

 
Gambar 4.8: pelaksanaan program al qur`an dan tajwid 
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Gambar 4.9: kegiatan program Pondok Romadhon di halaman 

Congkop Pesantren. 

 

Papatah berkata, pemandangan yang indah di atas gunung, 

perlu tanjakan yang harus di lewati. Dari itu di setiap program yang 

dilaksanakan, pasti ada hambatan yang akan menjadi tamu tak 

diundang bagi tuan rumahnya. Pasti akan ada hal yang akan membatasi 

suksesnya sebuah kegiatan yang dijalankan. jika ketua pelaksana bisa 

melaksanakan  fungsi menejemen dengan baik, maka akan lebih 

mudah menghilangkan suatu masalah.  

Di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata yang sudah 

melaksanakan menejemen dengan baik tentang pengelolaan calon guru 

tugas tentunya pasti ada beberapa problem yang ada seperti  

mengurangnya calon guru tugas pada angkatan 2023-2024. Itu semua 

sebab diperketatnya syarat kelulusan dan kelayakan menjadi guru 

tugas. Dan bagi santri yang tidak lulus berarti tidak layak untuk ditugas 

sebab beberapa hal seperti tidak lulus program i`dad sehingga santri 

tersebut dinilai tidak mampu menjalankan tugas. Demi menghindari 



72 

 

masalah yang akan terjadi maka Pondok Pesantren Mambaul Ulum 

Bata-Bata memberikan jalan keluar sebagaimana yang disampaikan 

oleh ustad Nurul Hidayat berikut:13 

Di angkatan saat ini kami hanya memiliki 180 santri yang sudah 

dinyatakan lulus dan layak ditugas. Berbeda jauh dengan tahun-

tahun sebelumnya sebanyak 400 sampai 500 guru tugas yang di 

kerahkan. Sedangkan PJGT (penanggung jawab guru tugas) 

yang meminta guru tugas untuk diletakkan di daerahnya, sekitar 

350 PJGT. Namun kita itu tidak bisa memaksakan santri yang 

tidak lulus tetap ditugas, karena itu merupakan awal dari 

bencana. Kita itu harus konsisten dengan perencanaan dan hasil 

rapat dari awal, jadi ada banyak PJGT yang biasa mendapatkan 

guru tugas dari pesantren, dan pada tahun ini tidak menerima, 

kami sudah meminta maaf kepada mereka, Itu semua demi 

kebaikan bersama. Semua santri yang tidak lulus itu disebabkan 

kurangnya bimbingan dan pembinaan, sehingga kami 

memutuskan bagi para santri yang tidak di tugas, wajib menetap 

di pesantren dan wajib mengikuti program yang ada selama satu 

tahun, disamakan dengan masa waktu guru tugas, yaitu di saat 

pengembalian guru tugas dari PJGT ke pesantren, maka santri 

yang tidak di tugas juga bisa mendapatkan ijazahnya dan bisa 

berhenti dari pesantren untuk melanjutkan ke jenjang  yang 

lebih tinggi. 

 

Dari hasil wawancara di atas sangat jelas bahwa Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata konsisten tentang perencanaan 

yang sudah ditetapkan, dari pada nanti datang masalah yang sama dari 

pelaksanaan guru tugas sebelum sebelum nya. Tidak mau mengambil 

resiko yang lebih besar karena guru tugas tidak hanya semata mengajar 

di yayasan pelosok desa tapi juga membawa marwah  nama baik 

pesantren, hususnya pengasuh. 

Konsistennya pengasuh dan pengurus pesantren dalam 

kelayakan santri untuk ditugas memang benar adanya, seperti dari hasil 

                                                             
13 Ust Nurul Hidayat, ketua umum pengurus, wawancara langsung (28 april 2024)jam 13.00 WIB. 



73 

 

wawancara peneliti dengan salah satu pengurus pesantren ust. Rohman 

Hakim mengatakan hal tersebut.14  

Memang dari dulu disetiap angkatan pertahunnya selalu ada 

santri yang tidak lulus dan akhirnya tidak ditugas, tapi 

perbedaannya dengan sekarang yaitu terpaut jauhnya jumlah 

santri yang lulus dari sebelum yang biasanya 400 lebih santri 

yang lulus menjadi 180 santri. Demi memberikan kualitas yang 

baik kepada masyarakat, maka kami berpegeng teguh dan tetap 

tidak memperlonggar aturan kelayakan calon guru tugas. Dan 

juga ada perbedaan antara santri yang tidak lulus di angkatan 

sebelumnya dengan angakatan yang sekarang. Jika dulu ada 

santri yang tidak ditugas maka wajib mengabdi ke pesantren 

baik itu menjadi bagian kebersihan, bagian perlengkapan, 

peternakan, pesawahan dan lainnya. Dan sekarang bagi santri 

yang tidak di tugas maka wajib meneruskan pendidikannya. 

Dengan mengikuti kegiatan yang ada. 

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti semakin menemukan 

perbedaan antara angkatan sebelumnya dengan angkatan yang 

sekarang. Hal itu menunjukkan tentang perencanaan dalam 

pengelolaan guru tugas dievaluasi dengan benar dan dibuktikan dengan 

adanya beberapa perubahan. Semua itu di maksudkan karena meskipun 

santri tidak di tugas, akan ada saatnya santri itu mengabdi ke 

masyarakat ketika sudah boyong dari pesantren. Maka dari itu 

pengurus pesantren terus membina santri yang tidak di tugas. 

Mukhtarul umam selaku santri calon guru tugas yang tidak 

termasuk dari jumlah 180 santri tersebut sangat merasakan bagaimana 

kebijakan yang diterapkan pesantren sebagai berikut:15  

Selama pelaksanaan program pembinaan i`dad, pengurus 

pesantren selalu mewanti wanti kepada santri kelas akhir untuk 

terus belajar agar bisa ikut tes dan lulus dari program i`dad. 

                                                             
14 Ust Rohman Hakim, ketua umum, wawancara langsung (28 april 2024) jam 9.00 WIB. 
15 Mukhtarul Umam, santri kelas akhir. wawancara langsung, (15 april 2024) jam 10:30 WIB. 
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Karena santri yang tidak lulus program i`dad maka nyata tidak 

ditugas. Tapi kami anggap pengurus hanya menakut nakuti 

santri sebagaimana yang terjadi di tahun sebelum sebelumnya. 

sehingga kami mengabaikan perintah dari pengurus. setelah 

pengumuman santri yang lulus dan dipastikan ditugas. Dicari 

nama saya ternyata tidak ada. Merupakan pukulan berat bagi 

saya karena tidak bisa menjadi guru tugas sebagaimana yang 

diharapkan orang tua saya. 

 

Dari pernyataan tersebut, maka semakin kuatlah pernyataan 

pengurus tentang pengelolaan para santri yang tidak lulus ditugas 

wajib menetap di pesantren sebab tidak adanya kelonggaran dan 

komitmen pesantren terhadap penetapan uji kelayakan menjadi guru 

tugas. Diperkuat juga dengan hasil observasi melalui dokumentasi 

tentang santri yang lulus dan layak ditugas sebanyak 180 santri. 

Selanjutnya setelah wawancara, peneliti melakukan observasi 

mengenai pembinaan yang diterapkan kepada calon guru tugas yang 

dilaksanakan oleh pengurus Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata pada hari rabu  tanggal 6 mei 2024 jam 13:00 WIB malam hari. 

Hasil observasi mengenai pembinaan yang dilaksanakan Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata yaitu tentang komitmen pengurus 

pesantren terhadap kelayakan santri menjadi guru tugas sudah sangat 

baik dan tegas. Hal itu dibuktikan dengan hasil dokumentasi data santri 

yang lulus sebanyak 183 santri dari 540 santri kelas akhir yang ada.16. 

 

 

 

 

                                                             
16 Dokumentasi hal 54-59. 
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2. Temuan Penelitian. 

a. Tatakelola Program Pengiriman Guru Tugas Di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata. 

1) Penyeleksian calon guru tugas. 

Pondok Pesantren Mambaul Ullum Bata-Bata 

melaksanakan penyeleksian guru tugas dengan menggunakan 

skala besar. Yaitu dengan adanya program pemula yang 

didalamnya wajib diikuti  semua santri tanpa ada batasan kelas 

termasuk santri calon guru tugas. Di dalam program tersebut ada 

tiga fan yang harus dilalui yaitu (qur`aniyah, kutubiyah, 

ubudiah). Dan bagi santri yang lulus dari program tersebut maka 

akan di i`lan dengan bentuk wisuda dan mendapatkan jaminan 

sebagai berikut: 

a) bagi santri yang lulus: 

 sudah dipastikan ditugas ketika lulus dari jenjang 

pendidikan SLTA. 

 Bisa melanjutkan program ektrakurikuler lain yang ada 

di pondok pesantren. 

b) bagi santri yang tidak lulus: 

 tidak layak untuk ditugas dan wajib mengikuti program 

pemula kembali selama satu tahun sama dengan 

program pengabdian guru tugas. 

 Selama tidak lulus dari program i`dad maka tidak bisa 

mendaftar ke program ekstrakurikuler lain. 
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2) Penempatan calon guru tugas. 

Terkadang ada beberapa penanggung jawab guru tugas 

(PJGT) itu meminta guru tugas dengan kemampuan tertentu 

seperti halnya; ahli qiro`ah, bela diri, bahasa arab dan lainnya. 

Namun tidak sedikit juga PJGT yang meminta guru tugas 

secara random/acakan, Intinya harus masuk standart 

kompetensi mengajar di yayasan pendidikan Islam. Maka dari 

itu pengurus pesantren menempatkan guru tugas sesuai 

kemampuan dan kebutuhan yayasan. Agar guru tugas benar-

benar menjadi perwakilan pesantren yang bisa memberikan 

dampak besar bagi yayasan tempat ditugas. 

3) pembekalan. 

Pembekalan merupakan hal penting yang harus 

dilaksanakan. Mengingat santri guru tugas itu tidak 

melaksanakan hal yang gampang. Akan banyak tantangan dan 

rintangan yang  akan dihadapi guru tugas. Guru Tugas tidak 

lagi menjadi santri biasa, melainkan menjadi wakil kiai untuk 

berdakwah di plosok negeri. Maka pondok pesantren 

melaksanakan pembekalan yang diisi oleh pengasuh pesantren 

sebagai bekal selama di tempat tugas. 

4) Evaluasi. 

Evaluasi Program Guru Tugas di pondok pesantren 

mambaul ulum bata-bata dilaksanakan setelah Program Guru 

Tugas berakhir, yaitu satu tahun setelahnya. Dengan cara: 
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a. Pengurus pesantren memberikan lembar laporan guru tugas 

(GT) dan penanggung jawab (PJGT) disaat waktu 

penjemputan guru tugas di musholla pondok pesantren. 

b. Pengurus pesantren meminta kembali lembar laporan dan 

mengevaluasi dari hasil laporan yang didapat. Hasil laporan 

yang didapat dari penanggung jawab guru tugas digunakan 

untuk evaluasi pengelolaan guru tugas selanjutnya. Dan 

hasil laporan yang didapat dari guru tugas dijadikan bahan 

evaluasi terhadap kinerja PJGT dan menjadi bahan 

pertimbangan kelayakan lanjutan kerjasama antara pjgt dan 

pondok pesantren. 

b. Pembinaan Program Guru Tugas Di Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata. 

Pembinaan calon guru tugas di Pondok Pesantren Mambaul 

Ulum Bata-Bata dilihat dari apa saja yang dibutuhkan guru tugas di 

tempat pengabdian, maka pengurus mewadahi kebutuhan tersebut 

dengan sebuah program sebagai berikut: 

1. Wajib lulus program I`Dad Qur`An, Ubudiah, Kitabiyah. 

Sebagai kompetensi dasar untuk menjadi guru tugas. 

2. Mengikuti pembekalan yang diisi langsung oleh pengasuh 

pesantren sebagai motivasi dan tentang hal-hal yang harus 

dilaksanakan ditempat tugas, terutama ketika sudah berhadapan 

dengan masyarakat. 
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3. Wajib mengikuti program pondok romadhon yang dilaksanakan 

dari tanggal 1 sampai tanggal 12 romadhan. Yang didalamnya 

ada beberapa pembinaan (hafalan tahlil, do`a-do`a, tadarus 

kitab, belajar solawat barzanjih, dan lainnya sebagai persiapan 

santri ketika dibutuhkan masyarakat. 

Dari beberapa pembinaan yang diterapkan, ada hal yang 

mengganggu terhadap tercapainya perencanaan. Diantaranya; 

banyaknya santri kelas akhir yang tidak lulus dari pembinaan di 

atas Sehingga pengurus memberikan kebijakan sebagai berikut: 

1. Santri yang tidak lulus program I`Dad  maka dipastikan tidak 

ditugas. 

2. Bagi santri yang tidak mengikuti Program Guru Tugas, maka 

wajib menetap di pesantren untuk melanjutkan pendidikannya 

dan boleh berhenti setelah Program Guru Tugas selesai. 

3. Bagi santri yang tidak mengikuti Program Guru Tugas, 

sekaligus tidak menetap di pesantren. Maka, ijazah akan 

ditahan oleh pihak sekolah. 

A. Pembahasan Hasil Penelitian. 

1. Tatakelola Program Pengiriman Guru Tugas Di Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata. 

Tatakelola atau yang biasa dikenal dengan manajemen, merupakan 

tiang dari sebuah organisasi. Semakin kokoh pengelolaannya semakin 

kokoh pula organisasinya, begitupun sebaliknya, jika lemah dalam 

pengelolaan, maka organisasi hidup dengan sedikit harapan. Sehingga 

wajib adanya dikarenakan beberapa unsur yang ada didalamnya. 
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Manajemen merupakan seni (yang memerlukan proses) dalam 

memperdayakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan.17 Dengan beberapa fungsi yang harus dilaksanakan. 

Diantaranya; perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan dan evalusi. Sebab 

itu ketika konsep manajemen dijalankan sesuai dengan fungsinya, maka 

akan lebih mudah organisasi tersebut menggapai tujuan. 

Selanjutnya, menejemen dalam pendidikan Islam juga mengalami 

kemajuan yang pesat dan variatif sebab mengikuti perkembangan zaman. 

Pesantren dapat dibagi dua; pesantren modern dan pesantren tradisional. 

Perbedaannya adalah; pesantren modern teridentifikasi dari perspektif 

manajerialnya. Pesantren modern dikelola secara rapi dan sistematis 

dengan mengikuti kaedah-kaedah manajerial umum, serta yang besar 

adalah lembaga atau sistemnya. Artinya, kiai dengan pesantren modernnya 

memusatkan perhatian dan paksinya pada penguatan lembaga atau system 

pendidikannya. Sementara pesantren tradisional berjalan secara alami 

tanpa berupaya mengelola pesantren secara efektif. Dan yang besar adalah 

kiainya.18 

Pondok pesantren atau pendidikan luar sekolah saat ini harus bisa 

bersaing dan menyamai pendidikan umum disebabkan dengan berkembang 

pesatnya globalisasi termasuk pendidikan.Sehingga jika pengelolaan 

pondok pesantren tetap hanya menggunakan system pendidikan 

tradisional, maka pesantren tidak bisa bersaing dan akan tertinggal dengan 

tempat pendidikan lainnya. 

                                                             
17 Affan, Pesantren Dan Pengelolaannya, (Malang: Literasi Nusantara Abadi,2019), 15. 
18 Ibid, 185. 
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Sedangkan berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleh 

mengenai tatakelola program pengiriman guru tugas Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata angkatan 2023-2024 sebagai berikut: 

a. Melaksanakan Fungsi-Fungsi Manajemen. 

Program Guru Tugas Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata merupakan program inti pesantren, karena program tersebut 

menjadi penentu tentang mutu peserta didik. Sebagai uji kemampuan 

yang sebenarnya dan menjadi tolak ukur terhadap sampainya 

perencanaan terhadap tujuan, Maka dari itu, stake holder pesantren 

melaksanakan fungsi dengan baik diantaranya: 

1) Perencanaan, dengan melaksanakan rapat antar pengurus dan 

sekolah. 

2) Pengorganisasian, dengan membentuk kordinator guru tugas. 

3) Pelaksanaan, dengan melaksanakan pembinaan dan motivasi 

terhadap guru tugas, hingga berangkat ke tempat tugas. 

4) Evaluasi, dengan melaksanakan seleksi sebelum pemberangkatan 

dan evaluasi setelah Program Guru Tugas selesai. 

b. Adanya Dukungan Atasan. 

Di setiap badan instansi adaa beberapa organisasi yang dipimpin 

satu orang sebagai pengatur dan pengelolanya, seperti di sekolah, maka 

kepala sekolah berkuasa terhadap kebijakan yang akan ditetapkan, di 

desa ada kepala desa yang akan mengatur dan mau dibawa kemana 

desa tersebut bertuju. Begitupun pondok pesantren yang 
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keseluruhannya, baik pengelolaannya, pembangunan, terlebih 

bimbingan dan pembinaannya berada dibawah kekuasaan pengasuh. 

Proses pengambilan keputusan jika melalui rapat dan menggalang 

partisipasi warga pondok  akan menjadi rekomendasi kepada kyai. 

Kemudian dari hasil rapat itu kyai biasanya terlebih dahulu 

melaksanakan istikharah sebelum mengambil keputusan. Tujuannya 

bermunajat dan meminta petunjuk kepada allah agar apa yang telah 

diputuskan tidak salah dan akan menjadi keberkahan dan kemanfaatan. 

Setelah istikharah, kyai akan mengambil keputusan dan memberikan 

insturksi kepada bawahan untuk dilaksanakan19. 

2. Pembinaan Yang Diterapkan Dalam Pengiriman Guru  Tugas Di 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata. 

Pembinaan merupakan sebuah kegiatan yang sudah direncanakan 

dari satu kelompok agar diterapkan terhadap kelompok kelompok tertentu 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan  sumber daya manusia dengan 

visi dan misi yang telah ditetapkan guna mencapai tujuan. Maka dari itu 

pembinaan merupakan program penting untuk diterapkan. 

Pembinaan adalah bagian dari upaya memelihara, menumbuhkan, 

mengembangkan, menyempurnakan atau membawa kepada keadadan yang 

lebih baik.20 Sehingga berdampak besar jika pembinaan dilaksanakan 

dengan baik. Terutama bagi yayasan pendidikan yang notabene nya adalah 

tempat pendidikan dan pembinaan. Maka dari itu, perlu adanya 

pembinaan–pembninaan yang harus diterapkan sebelum melaksanakan 

                                                             
19 Hilmi Qosim Mubah, Manajemen Pesantren Dan Pendidikan Luar Sekolah, 131. 
20 Abdul Kadir, System Pembinaan Pondok Pesantren.  (Kendari ; STAIN Sultan Qoimuddin), 81. 
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program penugasan agar santri benar-benar siap menjalankan tugasnya 

sebagaimana yang diharapkan. 

a. pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina.  

1) Pendekatan informatif (informative approach), yaitu cara menjalankan 

program dengan menyampaikan informasi kepada peserta didik. 

Dimana dalam pendekatan ini peserta didik dianggap belum tahu dan 

tidak punya pengalaman. 

2) Pendekatan partisipatif (partisipative approach), pada pendekatan ini 

peserta didik sebagai sumber utama, pengalaman dan pengetahuan dari 

peserta didik dimanfaatkan, sehingga lebih kesituasi belajar bersama.  

3) Pendekatan eksperiensial (experienciel approach), dalam pendekatan 

ini menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat Didalam 

pembinaan. Pembinaan ini disebut sebagai belajar yang sejati, karena 

pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut21. 

Pondok pesantren adalah sebuah tempat pendidikan dan pembinaan 

yang ada untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berjiwa Islami 

dan memberikan manfaat terhadap sesama hususnya ketika sudah bergaul 

dengan masyarakat. Dari itu sebab adanya pembinaan dari pondok 

pesantren, bisa dipastikan santri siap menjalankan tugasnya sebagai agen 

perubahan bagi masyarakat. 

Dari pengertian di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa pembinaan 

merupakan sebuah penggerakan (actuating) melalui penyelenggaraan 

                                                             
21 Amelia, dkk. Manajemen Pembinaan Peserta Didik Pada Lembaga Pendidikan. (Sumatra utara; 

universitas Islam negeri sumatera utara), 3398. Volume 05, No. 02, Januari-Februari 2023, 

pp. 3394-3403 E-ISSN: 2654-5497, P-ISSN: 2655-1365 Diakses dari Journal on Education 

Website: http://jonedu.org/index.php/joe, pdf. 

http://jonedu.org/index.php/joe
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program bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan. Yang dari awal sudah 

direncanakan (planning) sebagaimana fungsi dan peranan pondok 

pesantren sebagai lembaga dakwah dan pendidikan, dan keduanya saling 

menunjang dan membantu, Ada tiga fungsi pesantren sebagai berikut: 

a. Transmisi ilmu pengetahuan Islam (transmission of Islamic 

knowledge); 

b. Pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islamic tradition); 

c. Pembinaan calon-calon ulama (reproduction of ulama);22 

Dari tiga fungsi tersebut bisa diartikan bahwa pondok pesantren 

memiliki tujuan yang jelas yaitu membentuk santri yang tafaqquh fiddin 

berpegang teguh terhadap ajaran-ajaran Islam dengan pembinaan dan 

bimbingan secara terus menerus demi terwujudnya visi dan misi yang 

telah direncanakan. 

b. Metode yang digunakan dalam pembinaan di asrama/pondok adalah 

melalui dua cara: 

1) Metode Pasif 

Disebut metode pasif karena para santri harus menerima, menaati dan 

melaksanakan segala ketentuan, bertingkah laku yang telah di atur 

dalam peraturan-peraturan dan/atau tata tertib tertulis yang dikeluarkan 

oleh pengasuh pesantren. 

2) Metode Aktif 

Disebut metode aktif karena para santri diharuskan ikut serta dalam 

semua bentuk kegiatan pondok/asrama yang diperuntukkan bagi 

                                                             
22 Affan, pesantren dan pengelolaannya,61.  
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mereka. Keikutsertaan itu harus dilakuakan dengan penuh kesadaran 

dari dalam diri karena ia merasa bahwa hal itu merupakan kesempatan 

atau peluang untuk membentuk kepribadian dirinya. Dan pendekatan 

yang mungkin digunakan dalam melancarkan kedua metode yang 

dikemukakan di atas hendaknya dilakukan pendekatan yang bersifat 

kekeluargaan. Artinya di dalam pondok/ asrama itu diciptakan: 

1)  Suasana saling mengerti, saling percaya mempercayai, saling 

hormat menghormati, saling membutuhkan rasa kasih sayang dan 

harga diri, mau memberi dan menerima keberadaan mereka dalam 

suatu kehidupan bersama. 

2) Hubungan antara para penghuni/santri seperti hubungan 

kekeluargaan dalam suatu rumah tangga. Yaitu seperti saudara 

yang saling merangkul satu sama lain. 

3) Dalam mengambil suatu keputusan atau langkah bersama 

senantiasa dilakukan musyawarah untuk mufakat.23 

Dari uraian di atas bisa disimpulkan dari metode dan pendekatan 

dalam pembinaan santri pondok pesantren hampir sama dengan konsep 

pola pengasuhan karena konsep pengasuhan lebih mendalam dan 

informal. Pembinaan yang ada di pondok pesantren tidak hanya 

tentang intelektualnya saja namun, mencakup banyak hal diantaranya; 

kepribadian, mental, kedisiplinan, dan bagaimana tentang cara hidup 

yang sebenarnya sebagaimana yang diajarkan Islam. 

 

                                                             
23 Abdul kadir, system pmbinaan pondok pesantren, 91-92. 


